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2.1 Pengertian Bank dan Perbankan

Pengertian Bank menurut Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 10
Tahun 1998 Tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud
dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat
banyak.

Dari pengertian bank menurut Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor
10 Tahun 1998 dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga kegiatan,
yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank lainnya.
Sedangkan jasa-jasa perbankan lainnya diberikan untuk mendukung kelancaran
kegiatan utama tersebut. Sedangkan yang dimaksud perbankan adalah: “Segala
sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha,

serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya.



(Kasmir)

Bank adalah suatu badan yang bertujuan untuk memuaskan kebutuhan kredit, baik
dengan alat-alat pembayarannya sendiri atau dengan uang yang diperolehnya dari
orang lain, maupun dengan jalan mengedarkan alat-alat baru berupa uang giral.

(dalam bukunya bank politik).

2.2Peranan dan Manfaat Bank

Fungsi Bank
Penghimpun dana Untuk menjalankan fungsinya sebagai penghimpun
dana maka bank memiliki beberapa sumber yang secara garis besar ada
tiga sumber, yaitu:
1. Dana yang bersumber dari bank sendiri yang berupa setoran modal

waktu pendirian.

2. Dana yang berasal dari masyarakat luas yang dikumpulkan melalui

usaha perbankan seperti usaha simpanan giro, deposito dan tabanas.

3. Dana yang bersumber dari Lembaga Keuangan yang diperoleh dari
pinjaman dana yang berupa Kredit Likuiditas dan Call Money (dana

yang sewaktu-waktu dapat ditarik oleh bank yang meminjam) dan

memenuhi persyaratan. Mungkin Anda pernah mendengar beberapa
bank dilikuidasi atau dibekukan usahanya, salah satu penyebabnya

adalah karena banyak kredit yang bermasalah atau macet.



Penyalur dana-dana yang terkumpul oleh bank disalurkan kepada
masyarakat dalam bentuk pemberian kredit, pembelian surat-surat

berharga, penyertaan, pemilikan harta tetap.

Pelayan Jasa Bank dalam mengemban tugas sebagai “pelayan lalu-lintas
pembayaran uang” melakukan berbagai aktivitas kegiatan antara lain

pengiriman uang, inkaso, cek wisata, kartu kredit dan pelayanan lainnya.

Adapun secara spesifik bank bank dapat berfungsi sebagai agent of trust,
agent of develovment dan agen of services.

Penyalur/pemberi Kredit Bank dalam kegiatannya tidak hanya menyimpan
dana yang diperoleh, akan tetapi untuk pemanfaatannya bank menyalurkan
kembali dalam bentuk kredit kepada masyarakat yang memerlukan dana
segar untuk usaha. Tentunya dalam pelaksanaan fungsi ini diharapkan
bank akan mendapatkan sumber pendapatan berupa bagi hasil atau dalam
bentuk pengenaan bunga kredit. Pemberian kredit akan menimbulkan

resiko, oleh sebab itu pemberiannya harus benar-benar teliti.

2.3 Pengertian Biaya Operasional

(Lukman Dendawijaya)

Defenisi Biaya Operasional

Biaya Operasional adalah semua biaya yang berhubungan langsung dengan

kegiatan usaha Bank.



2.3.2 Macam-macam biaya operasional:

Biaya operasional terdiri dari yaitu:

1.

Biaya Bunga

Yang dimaksud dengan biaya bunga adalah semua biaya atas dana-dana
yang berasal dari Bank Indonesia, bank-bank lain,dan pihak ketiga bukan
bank.

Biaya Valuta asing lainnya

Yang dimaksud biaya valuta asing lainnya adalah semua biaya yang
dikeluarkan bank untuk berbagai transaksi devisa.

Biaya Tenaga Kerja

Yang dimaksud dengan biaya tenaga kerja adalah seluruh biaya yang
dikeluarkan bank untuk membiayai pegawainya, seperti gaji dan upah,
uang lembur, perawatan kesehatan, hononarium komisaris, bantuan untuk
pegawai dalam bentuk natura, dan pengeluaran lainnya untuk pegawai.
Penyusutan

Yang dimaksud dengan penyusutan adalah seluruh adalah biaya yang
dikeluarkan untuk penyusutan benda-benda tetap dan inventaris.

Biaya Lainnya

Yang dimaksud dengan biaya lainnya adalah biaya langsung dari kegiatan
usaha bank yang yang belum termasuk ke pos biaya pada diatas, misalnya
premi asuransi atau jaminan kredit, sewa gedung kantor, rumah dinas dan

alat lainnya.



2.3.3 Pengertian Pendapatan Operasional
Pendapatan Operasionaladalah terdiri atas semua pendapatan yang merupakan

hasil langsung dari kegiatan usaha bank yang benar-benar telah diterima.

Menurut PSAK nomor 23 paragraf 6 adalah sebagai berikut:

pengertian Pendapatan adalah arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang
timbul dari aktivitas normal perusahaan selama suatu periode bila arusmasuk itu
mengakibatkan kenaikan ekuitas yang tidak berasal dari kontribusi penanaman
modal.

Menurut Accounting Terminology Bulletin No. 2 yang dikutip dalam buku
Harahap (1999:39):

Pendapatan berasal dari penjualan barang dan pemberian jasa dandiukur dengan
jumlah yang dibebankan kepada langganan, klaim atas barang dan jasa yang
disiapkan untuk mereka. Juga termasuk laba dari penjualan atau pertukaran asset
(kecuali dari surat berharga), hak dividen dari investasi dan kenaikan lainnya pada

equity pemilik kecuali yang berasal dari modal donasi dan penyesuaian modal.

2.3.4 Macam-macam pendapatan operasional:
1. Hasil Bunga
Yang dimaksud dengan hasil bunga pendapatan bunga baik dari pinjaman
yang diberikan maupun dari penanaman-penanaman yang dilakukan oleh
bank seperti giro, simpanan berjangka, obligasi, dan surat pengakuan utang

lainnya.
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1. Provisi dan Komisi
Yang dimaksud dengan provisi dan komisi adalah provisi dan komisi yang
dipungut atau diterima oleh bank, dari berbagai kegiatan yang dilakukan.
Seperti provisi kredit, provisi transfer, komisi pembelian atau penjualan
efek-efek dan lainnya.

2. Pendapatan Valuta Asing Lainnya
Yang dimaksud pendapatan valuta asing lainnya adalah keuntungan yang
diperoleh bank dari berbagai transaksi devisa, misalnya selisih kurs
pembelian atau penjualan valuta asing, selisih kurs karena konversi
provisi, komisi, dan bunga yang diterima dari bank-bank diluar negeri.

3. Pendapatan lainnya
Yang dimaksud pendapatan lainnya adalah pendapatan lain yang
merupakan hasil langsung dari kegiatan lainnya yang merupakan kegiatan
operasional bank yang tidak termasuk kedalam rekening pendapatan

diatas. Misalnya dividen yang diterima dari saham yang dimiliki.

Fungsi Biaya Operasional berbanding Pendapatan Operasional (BOPO)
Adapun  fungsi dari  Biaya Operasional berbanding  Pendapatan
Operasional(BOPO) :
1. Sebagai kontroling untuk mengetahui perbandingan antara biaya
operasional yang sudah dikeluarkan dengan pendapatan yang didapat

oleh suatu perusahaan.
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2. BOPO (Biaya Operasional terhadap Beban Operasional). Rasio ini
digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional.

3. BOPO termasuk rasio rentabilitas (earnings). Keberhasilan bank
didasarkan pada penilaian kuantitatif terhadap rentabilitas bank dapat
diukur dengan menggunakan rasio biaya operasional terhadap
pendapatan operasional. Menurut Dendawijaya(2005) rasio biaya
operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan

kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasinya.

Secara sederhana dapat dikatakan bank yang sehat adalah bank yang dapat
menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik. Dengan kata lain bank yang sehat
adalah bank yang dapat menjaga dan memelihara kepercayaan masyarakat dapat
menjalankan fungsi intermediasi, dapat membantu kelancaran lalulintas
pembayaran serta dapat digunakan oleh pemerintah dalam melaksanakan berbagai

kebijakannya, terutama kebijakan moneter.

2.4 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank

Penilaian tingkat kesehatan bank di Indonesia sampai saat ini secara garis besar
didasarkan paa faktor CAMEL (capital, Assets Quality, Management, Earning dan
Liquidity). Seiring dengan penerapan risk based supervision, penilaian tingkat
kesehatan juga memerlukan penyempurnaan. Kelima factor tersebut memang

masing-masing merupakan factor yang menentukan suatu kondisi bank. Pada
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akhirnya akan diperoleh suatu angka yang dapat menentukan predikat tingkat

kesehatan bank, yaitu sehat, cukup sehat, kurang sehat dan tidak sehat.

Adapun berikut ini penjelasan definisi CAMEL menurut tingkat kesehatan bank:
1. Capital
Kekurangan modal merupakan gejala umum yang dialami bank-bank di
Negara-negar berkembang. Kekuranga modal tersebut dapat bersumber
dua hal yang pertama karena modal yang jumlahnya kecil, yang kedua

adalah kualitas modalnya yang buruk.

2. Assets Quality

Dalam kondisi normal sebagian besar aktiva suatu bank terdiri dari kredit
dan aktiva lain yang dapat menghasilkan atau menjadi sumber pendapatan
bagi bank,sehingga jenis aktiva tersebut sering disebut sebagai aktiva

produktif.

3. Management
Manajemen atau pngelolaan suatu bank akan mnentukan sehat tidaknya

suatu bank.

4. Earning
Salah satu parameter untuk mengukur tingkat kesehatan suatu bank adalah

kekampuan bank untuk memperoleh keuntungan.
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5. Liquidity
Penilaian terhadap factor likuiditas dilakukan dengan menilai dua buah
rasio yaitu rasio kewajiban bersih antar bank terhadap modal inti danrasio

kredit terhadap dana yang diterima oleh bank.

2.5 Komponen-Komponen BOPO

Pendapatan Operasional terdiri dari sebagai berikut :

. Pendapatan bunga

. Pendapatan provisi

Pendapatan administrasi
Pendapatan atas perubahan nilai wajar
Pendapatan atas penjualan surat berharga

Pendapatan atas penjualan kredit

. Pendapatan atas penjualan penempatan pada bank lain

Pendapatan atas penjualan penyertaan

. Pendapatan Operasional lainnya.

Beban operasional terdiri dari komponen sebagai berikut :

[EN

Beban bunga

Beban tenaga kerja

Beban Pemilih dan perbaikan

Beban penyusutan

Beban penurunan nilai dan cadangan

Beban Umum dan Administrasi



2.6
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Adapun Manfaat BOPO sebagai berikut :
Untuk mengetahui penyusunan anggaran biaya operasional pada perusahaan
Untuk mengetahui efektivitas biaya operasional pada perusahaan
Untuk mengetahui seberapa besar manfaat anggaran biaya operasional dalam

menunjang efektivitas biaya operasional pada perusahaan.



